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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING 

BERBANTUAN POWERPOINT TERHADAP HASIL 

BELAJAR IPA PESERTA DIDIK KELAS V  

SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

NATASYA PERTIWI 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA peserta didik 

dan pembelajaran yang belum terpusat pada peserta didik kelas V SD Al-Azhar 

2 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Guided Discovery Learning berbantuan Powerpoint terhadap 

hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

uji-t disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Guided Discovery 

Learning berbantuan Powerpoint terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik 

kelas V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung.  

 

Kata Kunci: guided discovery learning, hasil belajar, powerpoint, IPA 

 
 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL ASSISTED 

BY POWERPOINT TOWARD SCIENCE LEARNING OUTCOMES 

IN 5
TH

 GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENT 

 

 

By 

 

NATASYA PERTIWI 

 

 

The problem in this reserch is the low science learning outcomes of students and 

the learning that has not been centered on 5
th

 grade students of SD Al-Azhar 2 

Bandar Lampung. This study aims to determine the effect of applying the Guided 

Discovery Learning model assisted by Powerpoint on science learning outcomes 

in 5
th

 grade students of SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung. This type of research is 

Quasi Experimental Design with a Nonequivalent Control Group Design research 

design. Based on the results of the analysis using t-test concluded that there was 

an effect of applying the Guided Discovery Learning model assisted by 

Powerpoint on science learning outcomes in 5
th

 grade students of SD Al -Azhar 2 

Bandar Lampung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hakikatnya manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan paling sempurna 

dibandingkan dengan makhluk-makhluk ciptaannya yang lain. Manusia di-

ciptakan dengan akal pikiran yang berbeda-beda setiap individu. Akal pikiran 

bagi manusia adalah hal mutlak agar dapat menjalani kehidupannya. 

Meskipun akal pikiran manusia sudah ada sejak lahir namun tidak dapat 

dibiarkan berkembang dan berfungsi tanpa arah dengan sendirinya, 

diperlukan bantuan dan pendampingan untuk dapat membantu akal pikiran 

tersebut dapat berkembang sehingga dengan itu dapat terciptanya sebuah 

potensi yang dihasilkan dari akal pikiran manusia. Hal tersebut termanifestasi 

dengan sebutan pendidikan. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 dinyatakan 

bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan manusia secara sadar dan 

terencana dalam rangka mengembang-kan potensi yang dimilikinya.  

Pendidikan berperan penting pada aspek kehidupan dan merupakan jalan 

utama bagi suatu negara untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul. Pendidikan dalam prosesnya memiliki unsur-unsur penting yang 

meliputi, tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik proses pembelajaran, 

sarana pra-sarana pembelajaran, waktu pembelajaran serta lingkungan 

pembelajaran. Unsur-unsur tersebut tidak bisa dipisahkan dan merupakan 

suatu kesatuan sehingga tiap unsur diupayakan terlaksana seoptimal mungkin 

agar mem-peroleh pendidikan yang berkualitas. 

Melihat betapa pentingnya pendidikan dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas bagi suatu negara, sekolah sebagai lembaga pendi-

dikan diharapkan menjadi tempat untuk dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki seseorang. Sebagai implementasi untuk mewujudkan hal tersebut 

tentunya dilakukan dengan pembelajaran. Pembelajaran menurut Pane 
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&Dasopang (2017) adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, 

dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Dikemukakan oleh Sulindawati (2018) bahwa pendidik memiliki peran 

penting dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik. Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

proses pendidikan dengan sasaran peserta didik. Kecakapan pendidik dalam 

kegiatan pembelajaran bukan hanya semata menyampaikan materi kepada 

peserta didik namun juga mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

membangun keaktifan serta kemandirian belajar peserta didik dengan 

menggunakan model serta metode pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman materi pelajaran peserta didik 

sekaligus meningkatkan hasil belajarnya.  

Tujuan dari setiap proses pendidikan adalah pendidikan yang berkualitas.  

Dalam pembelajaran IPA peserta didik diharapkan memiliki kesiapan 

pengetahuan dan ilmu guna mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuannya. 

Hasil belajar menjadi indikator keberhasilan peserta didik untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Hasil belajar peserta didik juga dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan suatu proses kegiatan 

pembelajaran, serta mengukur efektivitas pelaksanaan pembelajaran oleh 

pendidik. Hal ini sejalan dengan pendapat Dimyati & Mudjiono (dalam Tri 

dkk, 2016) hasil belajar merupakan tolak ukur sejauh mana peserta didik 

dapat menguasai pembelajar-an setelah mengikuti kegiatan proses belajar 

mengajar, atau keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan huruf, angka, atau 

simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan. 

Karenanya diperlukan strategi pembelajaran yang tepat, salah satunya yaitu 

pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran yang beragam didukung dengan suasana yang 

menyenangkan dan mengesankan akan menarik minat peserta didik  untuk 
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terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran akan memberikan peserta didik semakin banyak peng-

alaman langsung sehingga semakin banyak pula pengetahuan baru yang 

diperoleh dan dipahami. 

Berdasarkan pada kurikulum merdeka pendidik diberikan keleluasaan untuk 

menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan 

lingkungan belajar peserta didik serta sekolah diberikan kebebasan untuk 

memilih kurikulum yang digunakan, salah satunya adalah kurikulum 2013 

(dalam Agustina, 2018) yang merekomendasikan beberapa model 

pembelajar-an yang dapat mewujudkan belajar aktif bagi peserta didik di 

sekolah, diantara-nya merupakan model Discovery Learning, Project Based 

Learning dan Problem based Learning. Model-model pembelajaran tersebut 

dinilai mampu mencerminkan model pembelajaran yang aktif dalam 

pelaksanaanya sehingga dapat menumbuhkan minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran dengan demikian kegiatan pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dan efektif. 

Setelah melakukan penelitian di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung, peneliti 

menemukan berbagai masalah yang dialami dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan peserta didik untuk aktif pada 

kegiatan pembelajaran terpadu terutama pada pelajaran IPA, peserta didik 

cenderung hanya menerima informasi yang disampaikan oleh pendidik, dalam 

kegiatan pembelajaran peserta didik jarang diberikan kesempatan untuk 

bertanya, pengalaman langsung atau nyata kurang diperoleh peserta didik, 

banyak peserta didik yang pasif dan kurang aktif selama kegiatan 

pembelajaran serta sikap kerja sama dan berdiskusi dalam kelompok yang 

belum ditunjukan oleh peserta didik sehingga pengetahuannya kurang 

berkembang. Sebagian besar kegiatan pembelajaran kurang variatif dengan 

model konvensional yang cenderung teacher-centered.  

Pendidik masih mentransfer materi meng-gunakan metode ceramah serta 

pendukung kegiatan pembelajaran mengguna-kan media pembelajaran yang 

belum optimal. Pembelajaran yang demikian tentunya dapat membuat peserta 
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didik sulit untuk aktif dan memahami serta mengembangkan pengetahuannya 

sehingga hasil belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran IPA 

maksimal. 

Kegiatan pembelajaran yang demikian tentu bertolak belakang dengan tujuan 

pembelajaran karena tidak mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap peserta didik dalam berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Banyak faktor 

yang menjadi penyebab hasil belajar peserta didik yang kurang optimal 

karena setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan 

faktanya tidak semua peserta didik yang melakukan kegiatan belajar akan 

mendapat hasil yang maksimal pula.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Al- Azhar 2 Bandar Lampung 

didapatkan bahwa hasil belajar IPA penilaian tengah semester ganjil peserta 

didik kurang maksimal. Sebagai ilustrasi disajikan data hasil ujian semester 

2022/2023 pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Penilaian Tengah Semester Ganjil IPA Peserta didik Kelas 

V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung 

No. Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

<75 ≥75 

Jumlah Persentase 

 

Jumlah Persentase 

 

1 V A 26 12 46,15 14 53,84 

2 V B 27 13 48,14 14 51,85 

3 V C 26 15 57,69 11 42,30 

4 V D 28 16 57,71 12 42,85 

Jumlah 107 56 52,42 51 47,71 

Sumber : Dokumen Kelas V SD Al- Azhar 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2022/2023 

Data yang ditunjukan pada tabel 1 mengenai hasil belajar peserta didik Kelas 

V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

peserta didik belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 75. Peserta didik dengan hasil belajar yang mencapai ke-

tuntasan hanya 47,71%. Sedangkan hasil belajar peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan sebanyak 52,42%.  
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Hasil belajar peserta didik yang rendah tersebut diperkirakan disebabkan oleh 

kurang efektifnya model pembelajaran dan media yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran, sehingga menyebabkan peserta didik kurang aktif 

selama proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai 

secara optimal. Pendidik harus memilih model pembelajaran dan media yang 

tepat dengan lebih banyak melibatkan peserta didik secara aktif dan kreatif. 

Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Sebab itu diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

salah satunya yaitu model guided discovery learning.  

Model guided discovery learning merupakan salah satu pengembangan dari 

model discovery learning yang terbagi menjadi dua yaitu free discovery 

learning dan guided discovery learning. Perbedaan keduanya terletak pada 

peran pendidik dalam proses pembelajaran, pada free discovery learning 

pendidik hanya memberikan masalah dan situasi belajar kemudian peserta 

didik diberi kebebasan untuk menentukan pengalaman dan tujuan belajar 

yang diinginkan. Sementara, pada guided discovery learning peserta didik 

masih mendapat bimbingan dari pendidik untuk mengembangkan 

pengetahuan serta keterampilannya dengan menemukan masalahnya hingga 

mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada. 

Model guided discovery learning menempatkan pendidik untuk menjadi pem-

bimbing dan fasilitator secara utuh agar peserta didik belajar secara terarah 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sejalan dengan 

pendapat Astra & Wahidah (2017) dalam guided discovery learning pendidik 

masih perlu memberikan susunan (structure) dan bimbingan (guidance) untuk 

memastikan bahwa materi yang dipelajari bisa terlaksana secara lengkap dan 

akurat.  

Peserta didik didorong untuk mampu menemukan atau mendapatkan 

informasi dan pengetahuan yang digunakan untuk mencari solusi untuk 

memecahkan suatu masalah sekaligus mengembangkan kreativitas dan 

kemampuan berpikir peserta didik. Peserta didik juga dituntut untuk aktif 
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bertanya, mengemukakan pendapatnya serta aktif menjalankan instruksi yang 

diberikan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga, kegiatan 

pembelajaran peserta didik akan berjalan secara sistematis dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Prinsip pelaksanaan model guided discovery 

learning sangat baik untuk diimplemen-tasikan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar terutama untuk meningkatkan hasil belajar yang memerlukan 

pemahaman materi jangka panjang dengan proses dan tahap-tahap yang 

disusun secara sistematis yang mengarah pada tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Selain dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat seperti guided 

discovery learning, pemilihan media pembelajaran yang tepat juga 

merupakan peran pendidik. Media pembelajaran merupakan salah satu 

komponen wajib dalam pembelajaran dengan demikian jika media 

pembelajaran tidak di-manfaatkan secara tepat maka hasil yang diperoleh 

tidak akan maksimal. Pembelajaran pada dasarnya merupakan aktivitas yang 

dilakukan peserta didik, sehingga peserta didik perlu banyak berpartisipasi. 

Adanya media pembelajar-an yang tepat dan menarik untuk menyampaikan 

materi akan membuat peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang menarik dan dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran adalah 

powerpoint. 

Penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran pada pembelajaran 

dengan model guided discovery learning dapat membantu untuk 

menstimulasi pengetahuan dan pengalaman peserta didik sehingga lebih 

mudah dipahami dengan cara dan tampilan yang lebih menarik serta dapat 

dikolaborasikan menggunakan media lain seperti video, gambar bergerak, 

efek suara dan lain sebagainya yang dapat disesuaikan dengan materi 

pembelajaran sehingga akan meningkatkan kreativitas dan partisipasi aktif 

peserta didik. Selain itu, media powerpoint dapat digunakan pada berbagai 

mata pelajaran yang dalam pem-belajarannya peserta didik membutuhkan 

contoh konkret untuk menambah pengalamannya.  
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Diharapkan dari model pembelajaran guided discovery learning berbantuan 

powerpoint ini partisipasi aktif peserta didik meningkat dalam pembelajaran 

sehingga berpengaruh juga terhadap hasil belajar peserta didik.  Maka dengan 

demikian, peneliti melakukan penelitian di SD Al- Azhar 2 Bandar Lampung  

dengan judul ”Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbantuan 

Powerpoint Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V Sekolah 

Dasar” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasi masalah dari hasil belajar, sebagai berikut:  

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

2. Pendidik belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran.  

3. Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar kurang 

maksimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang teridentifikasi di atas maka 

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: Model Guided Discovery 

Learning Berbantuan Powerpoint dan Hasil Belajar IPA. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  “Apakah terdapat pengaruh 

model guided discovery learning terhadap  hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh model guided discovery 

learning berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 

 V di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi real 

terkait pembelajaran yang berorientasi pada model guided discovery learning 

berbantuan powerpoint. Adapun hasil dari penelitian ini memiliki manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber untuk menambah 

pengetahuan ilmiah khususnya mengenai pengaruh model guided 

discovery learning berbantuan powerpoint terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik kelas V di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih 

efektif  serta pembelajaran yang dikaitkan sesuai dengan kondisi di 

lingkungannya, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan pengetahu-

an yang didapatkan akan lekat di ingatan karena ditemukan oleh peserta 

didik sendiri. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai sedikit masukan bagi pendidik dalam memilih model pem-

belajaran yang tepat untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam pemilihan model dan 

media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan bacaan dan referensi kajian keilmuan bagi peneliti yang 

akan meneliti model guided discovery learning di masa mendatang. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Hakikat Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang diperoleh setelah 

berinteraksi dengan lingkungannya yang dilakukan individu. Proses belajar 

terjadi pada seseorang tanpa batasan waktu,  perubahan yang terjadi dari 

proses belajar memungkinkan meningkatnya pengetahuan, keterampilan 

dan pemahaman belajarnya. Seseorang dapat dikatakan belajar apabila 

tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar kearah yang 

lebih baik. 

Belajar  menurut Djamaluddin (2019) adalah suatu proses perubahan ke-

pribadian seseorang dimana perubahaan tersebut dalam bentuk peningkat-

an kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya 

pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan lainnya. Pane & 

Dasopang (2017) mengatakan bahwa belajar menunjukan aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang yang secara sadar atau disengaja. Aktivitas ini 

menunjuk pada keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang 

memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Harold Spears ber-

pendapat dalam (Faizah, 2017) “learning is to observe, to read, to imitate, 

to try something themselves, to listen, to follow direction” yaitu, belajar 

untuk mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu sendiri, men-

dengarkan, mengikuti arahan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa bel-

ajar adalah proses perubahan tingkah laku serta melibatkan aspek mental 

yang terjadi dalam diri individu dengan tujuan untuk mendapatkan hal 

baru guna meningkatkan kualitas diri yang dihasilkan oleh interaksi 
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dengan lingkungan. Jadi belajar dilakukan seseorang tidak hanya untuk  

mengumpulkan dan menghafal materi sebanyak-banyaknya. 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar adalah hal yang sangat penting dalam proses belajar ter-

utama pada perencanaan, penerapan dan evaluasi. Tujuan menjadi 

pedoman dan sasaran yang akan dicapai, dengan demikian proses pem-

belajaran akan lebih terarah. Belajar menurut (Djamaluddin & Wardana, 

2019) bertujuan untuk mewujudkan suatu perubahan pada diri seseorang 

ke arah yang lebih baik dari sebelumnya dengan mempelajari hal-hal baru 

sehingga dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu , yang sebelumnya 

tidak paham menjadi paham guna meningkatkan dan mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilannya.  

Sardiman (dalam Djamaluddin, 2019) mengemukakan tiga tujuan belajar 

secara umum yaitu untuk,  (1) memperoleh pengetahuan (2) menanamkan 

konsep dan keterampilan (3) membentuk sikap. Sedangkan Istiadah (2020) 

berpendapat bahwa tujuan belajar adalah suatu kondisi perubahan tingkah 

laku dari seseorang setelah melakukan proses belajar, dan juga tujuan 

belajar lainnya adalah untuk mendapatkan hasil belajar dan pengalaman 

hidup. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan untuk menjadi individu 

yang berwawasan luas sehingga dapat memecahkan masalah yang di-

hadapinya. Selain itu juga dapat mengasah keterampilan individu yang 

diperlukan dalam kehidupan, serta membentuk sikap dan kualitas individu 

sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

 

B. Model Guided Discovery Learning  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen yang berperan 

penting dalam keberlangsungan sebuah kegiatan pembelajaran. Model 
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pembelajaran berperan penting sebagai suatu perencanaan atau konsep 

yang dijadikan pedoman dalam menyusun kegiatan pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan Joyce & Weil (dalam Rusman, 2016) yang berpendapat 

bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pem-

belajaran di kelas atau yang lain.  

Model pembelajaran menurut Trianto (2013) adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial.  

Dalam hal ini model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajar-

an yang akan digunakan, yang di dalamnya termasuk tujuan pengajaran, 

tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Selaras dengan pendapat tersebut, Winata putra (dalam 

Suyanto, 2013) mengartikan model pembelajaran sebagai kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam meng-

organisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan ber-

fungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pendidik 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

Pemilihan model pembelajaran berada di tangan pendidik, artinya pendidik 

dapat menentukan sendiri model pembelajaran yang paling efektif dan 

tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Saat ini pendidikan 

bagi generasi penerus bangsa yang digencarkan adalah pendidikan yang 

membentuk peserta didik untuk mampu berpikir tingkat tinggi, kreatif dan 

aktif.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah sebuah rancangan atau pola yang digunakan oleh 

pendidik sebagai pedoman untuk menyusun dan membimbing kegiatan 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, 

media dan alat penilaian pembelajaran yang tepat bagi peserta didik 

sehingga memotivasi dan meningkatkan partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran.  
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2. Pengertian Guided Discovery Learning 

Menurut Shulman dan Keisler (dalam Astra & Wahidah, 2017), discovery 

learning dibedakan menjadi dua, yaitu penemuan terbimbing (guided 

discovery learning) dan penemuan bebas (free discovery). Guided 

Discovery Learning pertama kali diperkenalkan oleh Jerome Bruner. 

Bruner (dalam Tias, 2017) memaknai guided  discovery  learning sebagai 

belajar untuk menemukan, dimana peserta didik akan diarahkan untuk 

mendapat-kan suatu kesimpulan dari serangkaian aktivitas yang dilakukan 

sehingga peserta didik seolah-olah menemukan sendiri pengetahuan 

tersebut.  

Sedangkan Eggen & Kauchak (2012) mengemukakan bahwa guided dis-

covery learning adalah suatu pendekatan mengajar dimana pendidik mem-

berikan contoh-contoh topic spesifik dan pendidik memandu peserta didik 

untuk memahami topik tersebut. Model ini menekankan peran pendidik  

sebagai fasilitator serta pembimbing yang mengarahkan peserta didik 

untuk dapat menemukan pengetahuan baru menggunakan nalar dan ke-

terampilan yang sudah dipelajari sebelumnya guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.  

Shadiq (dalam Batubara, 2019) mengemukakan tentang model guided  

discovery  learning,  yaitu: guided discovery learning is a learning 

where students are given a situation or problem, which then  performs 

data collection, making guesses (conjectures), trial and error, 

searching and finding order (patterns), generalizing or composing 

formulas and general forms, proves the correctness of the allegations. 

Therefore guided learning discovery enables students to build their 

own knowledge through activities designed, so as to make a 

conclusion based on critical thinking. 

Menurut Ruseffendi (dalam Rosidi, 2016) metode penemuan (Discovery) 

adalah proses mengajar yang disusun sedemikian rupa sehingga menjadi 

sebuah pembelajaran dimana peserta didik  memperoleh pengetahuan yang 

sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian 

atau seluruhnya ditemukan sendiri. Partisipasi aktif setiap individu peserta 

didik dalam proses pembelajaran sangat diutamakan dalam proses ini. 

Pengkondisian lingkungan dimana peserta didik dapat mencari atau me-
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ngembangkan pengetahuan yang telah ada agar proses pembelajaran dapat 

berjalan efektif dan baik. 

Dalam model pembelajaran guided discovery learning ini peserta didik 

ditempatkan sebagai subjek yang benar-benar belajar. Peserta didik bukan 

hanya menerima tetapi dilatih untuk mencari dan mendapatkan informasi 

secara langsung dari pengalamanya dan lingkungan, peserta didik di-

bimbing untuk terjun langsung dalam menemukan dan mengembangkan 

pengetahuannya guna meningkatkan hasil belajar peserta didik (Asri & 

Noer, 2015). 

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran guided  discovery  learning  merupakan sebuah model 

pembelajaran student-centered yang disusun oleh pendidik secara sistem-

atis agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan kreatif dalam me-

nemukan dan mengkonstruksi pengetahuan serta keterampilan-nya sendiri 

sehingga hasil yang didapatkan akan terasa bermakna dan melekat di 

ingatan. Prosedur penerapan model guided  discovery  learning meng-

embangkan peserta didik agar mampu untuk menemukan sebuah konsep 

guna mendapatkan solusi dari sebuah permasalahan.  

Pendidik tetap memiliki peran sebagai pembimbing, bimbingan yang di-

berikan dapat bermacam-macam misalnya mengajukan pertanyaan, saran, 

pemberian motivasi dan memberikan petunjuk. Dengan arahan dari 

pendidik, peserta didik secara mandiri dapat menemukan dan mencari 

penyelesaian masalah tersebut serta tetap berpegang pada konsep dan teori 

yang ada. 

 

3. Tujuan Guided Discovery Learning 

Dikembangkanya sebuah model pembelajaran tentunya diharapkan dapat 

mengakomodasi kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran, agar 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Termasuk juga Model guided 

discovery learning yang memiliki tujuannya sendiri, diaplikasikan dalam 
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kegiatan belajar mengajar dikemukakan oleh Mudjiono dan Dimyati 

(dalam Suwartiningsih, 2016) bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam mendapat-

kan dan mengolah pelajaran yang didapatkan. 

b. Menuntun peserta didik untuk menjadi pelajar seumur hidup. 

c. Membiasakan peserta didik untuk tidak terlalu bergantung kepada 

pendidik sebagai satu-satunya sumber informasi yang dibutuhkan oleh 

peserta didik. 

d. Melatih peserta didik untuk berani mengeksplorasi lingkungannya 

dengan menjadikannya sebagai sumber informasi yang tidak akan 

pernah habis untuk dipelajari. 

Beranjak dari tujuan yang dipaparkan oleh ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari model guided discovery learning berfokus kepada mem-

bentuk peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dengan memanfaat-

kan lingkungan guna memperoleh dan mengembangkan informasi yang 

telah diperoleh sendiri. 

 

4. Tahapan – Tahapan Guided Discovery Learning 

Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menggunakan sebuah model 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan optimal dan berhasil memerlukan 

tahap-tahap yang harus dilakukan. Tahap-tahap dalam sebuah model pem-

belajaran disebut dengan sintaks. Sintaks merupakan karakter yang di-

miliki setiap model pembelajaran, setiap model pembelajaran memiliki 

sintaks yang berbeda. Sintaks tersusun didasari oleh hakikat, karakteristik, 

landasan filosofis dan tujuan yang jelas. Begitu juga model  guided 

discovery learning yang memiliki beraneka ragam sintaks, namun tetap 

berlandaskan teori konstruktivisme dan diperlukanya bimbingan pendidik 

dalam pelaksanaan guided discovery learning yang selalu ditekankan pada 

seluruh sintaksnya. Guided discovery learning memiliki tahap-tahap 

menurut Syah (2014) sebagai berikut:  
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a. Tahap Stimullation (Pemberian Rangsangan) 

Pada tahap pertama ini peserta didik diberikan suatu masalah yang me-

munculkan tanda tanya, selanjutnya dengan tidak memberikan deskripsi 

kepada peserta didik agar memunculkan rasa ingin mempelajari sendiri. 

Pada tahap ini yang pendidik dapat lakukan misalnya memberikan per-

tanyaan, mengamati video atau gambar, membaca buku dan kegiatan 

pembelajaran lainnya yang merujuk kepada pemecahan masalah. 

b. Tahap Statement (Identifikasi Masalah) 

Setelah peserta didik diberikan stimulasi, selanjutnya peserta didik 

diberikan keleluasaan untuk melakukan identifikasi masalah yang 

sesuai dengan topik pembelajaran. Kemudian disimpulkan menjadi 

hipotesis awal. 

c. Tahap Data Collection (Pengumpulan Data) 

Di tahap ini sembari melakukan eksplorasi, peserta didik mencari 

berbagai informasi yang relevan, melakukan pengamatan, menggali 

informasi dari narasumber, melakukan percobaan dan sebagainya 

sehingga peserta didik dapat mengaitkan permasalahan dengan penge-

tahuan yang telah dimilikinya. 

d. Tahap Data Processing (Pengolahan Data) 

Dari semua informasi bacaan, observasi, wawancara, eksperimen dan 

sebagainya yang diperoleh diolah sesuai dengan cara masing-masing 

dan dapat dibuktikan sehingga menghasilkan perkiraan jawaban yang 

tepat untuk permasalahan yang diberikan. 

e. Tahap Verification (Pembuktian)Pada tahap ini peserta didik dibimbing 

oleh pendidik melakukan proses pemeriksaan keterkaitan antara hasil 

hipotesis dengan hasil pengolahan informasi, apakah didapatkan 

jawaban atau tidak. 

f. Tahap Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan oleh peserta didik yang 

dapat digunakan sebagai prinsip umum dan difungsikan untuk semua 

kondisi atau masalah yang serupa. 
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5. Kelebihan dan Kelemahan Guided Discovery Learning 

Model guided discovery learning sebagaimana model pembelajaran lain-

nya juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Guided discovery learning 

menekankan pembelajaran student-centred dengan peserta didik yang 

diberikan kesempatan untuk dapat mencari dan mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. 

a. Kelebihan model guided discovery learning  

Menurut Markaban (2008) mengemukakan kelebihan model guided 

discovery learning, yaitu sebagai berikut: (1) peserta didik aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, karena ia berpikir dan menggunakan kemampu-

annya untuk menemukan hasil akhir, (2) menyediakan media interaksi 

antar peserta didik, maupun peserta didik dengan pendidik, (3) penge-

tahuan yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi 

dan lebih lama hilang, karena peserta didik dilibatkan langsung dalam 

proses penemuannya, (4) Mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik, (5) Peserta didik memahami benar bahan pelajar-

an, karena peserta didik mengalami sendiri proses menemukannya, 

sesuatu yang diperoleh dengan cara ini akan melekat lebih lama dalam 

ingatan, (6) Menemukan sendiri memunculkan kepuasan bagi peserta 

didik, kepuasan batin ini mendorong peserta didik ingin melakukan 

penemuan lagi hingga minat belajar meningkat, (7) Peserta didik yang 

memperoleh pengetahuan dengan model penemuan akan lebih mampu 

mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks, (8) Model ini melatih 

peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri, (9) Situasi belajar 

menjadi lebih menarik bagi peserta didik. 

b. Kekurangan model guided discovery learning  

Kekurangan model guided discovery learning menurut Markaban 

(2008), yaitu sebagai berikut: (1) Metode ini banyak menyita waktu, 

dan tidak menjamin peserta didik bersemangat mencari penemuan-

penemuan, (2)Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran 

dengan cara ini, (3) Tidak semua topik cocok disampaikan dengan 

metode ini, (4) Tidak setiap pendidik mempunyai selera atau kemampu-
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an mengajar dengan cara penemuan, (5) Tidak semua anak mampu 

melakukan penemuan. Apabila bimbingan pendidik tidak sesuai dengan 

kesiapan intelektual peserta didik, ini dapat merusak struktur penge-

tahuannya, dan bimbingan yang terlalu banyak dapat mematikan 

inisiatifnya, (6) Bimbingan dan arahan guided discovery learning akan 

sulit dilakukan pendidik apabila jumlah peserta didik terlalu banyak 

dalam satu kelas.  

Meskipun memiliki kelemahan yang perlu diperhatikan, sebagai pen-

didik harus mempertimbangkan kelebihan tersebut serta berupaya untuk 

memanfaatkan kelebihan yang ada agar berdampak baik pada proses 

pembelajaran dan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 

 

C. Media Pembelajaran Powerpoint  

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Berasal dari Bahasa Latin medius, kata media secara harfiah memiliki arti 

“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) mendefinisikan media sebagai alat atau sarana untuk 

berkomunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, spanduk 

dan sejenisnya yang terletak diantara dua pihak yaitu orang, golongan dan 

sebagainya yang berperan dalam menyampaikan informasi kepada yang 

menerima informasi. Criticos (dalam Daryanto, 2013) mengatakan bahwa 

media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pem-

bawa pesan dari yang menyampaikan pesan menuju penerima pesan. 

Media sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi sejalan 

dengan prinsip pembelajaran yakni suatu proses komunikasi yang terjadi 

melalui penyampaian pesan oleh pembawa (pendidik) kepada penerima 

pesan (peserta didik). Pesan yang disampaikan tersebut berupa materi 

pembelajaran dalam bentuk verbal maupun dengan non verbal yang di-

wujudkan dalam bentuk komunikasi yang lebih optimal. Sudjana dan Rivai 

(dalam Afandi, 2017) mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar, 

ada dua aspek yang paling berpengaruh yaitu metode mengajar dan media 

sebagai alat bantu untuk mengajar. Media dalam pembelajaran dapat 
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membantu mengkomunikasikan pesan kepada peserta didik, khusus-nya 

peserta didik sekolah dasar dengan karakteristik yang masih berpikir 

secara konkret menurut Susanto (dalam Niswatuzzahro dkk., 2018). 

Media pembelajaran dapat membantu dan memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan pesan berbentuk materi kepada peserta didik dalam proses 

mengajar. Dengan adanya media pembelajaran membuat peserta didik 

lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajarnya dengan pengalaman belajar yang lebih 

berarti bagi peserta didik. 

 

2. Pengertian Media Powerpoint  

Media pembelajaran merupakan salah satu hal wajib yang harus ada dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan dan ketertarikan peserta didik. Pada masa sekarang ini banyak 

berkembang media pembelajaran menggunakan teknologi komputer. Salah 

satu media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komputer serta 

sederhana dan mudah dibuat namun efektif adalah media pembelajaran 

powerpoint. 

Microsoft Powerpoint merupakan program presentasi yang dikembangkan 

oleh microsoft dalam rangkaian microsoft office. Program presentasi ini 

sangat populer digunakan oleh para pelaku bisnis, pendidik, pelajar, dan 

lainnya untuk menyampaikan pesan dengan slide dalam berbagai macam 

bidang termasuk kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Rudi 

dan Cepi (dalam Maryatun, 2015) microsoft powerpoint adalah program 

aplikasi presentasi yang populer dan paling banyak digunakan saat ini 

untuk berbagai kepentingan presentasi baik pembelajaran, presentasi 

produk, meeting, seminar, lokakarya dan sebagainya. Sanaky (dalam 

Ardiansah & Miftakhi, 2019) mengemukakan bahwa media powerpoint 

adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program 

aplikasi di bawah microsoft office program komputer dan tampilan ke-  
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layar menggunakan bantuan LCD proyektor. 

Segundo dan Salazar (dalam Lari, 2014) mengatakan bahwa powerpoint 

adalah program presentasi yang lengkap yang memungkinkan untuk pen-

didik menghasilkan presentasi yang terlihat profesional di kelas. Menurut 

Srimaya (dalam Putri, 2021) program aplikasi powerpoint digunakan 

untuk mengemas materi dengan ringkas, efektif dan didukung dengan 

mengaplikasikan animasi yang sangat lengkap. 

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan para ahli tersebut disimpulkan 

bahwa powerpoint adalah program presentasi yang disajikan dalam bentuk 

slide berisi materi yang ringkas, efektif serta dilengkapi berbagai fitur 

animasi pendukung seperti font yang menarik, efek suara, slide, gambar 

bergerak dan lain sebagainya yang dapat membuat produk slide presentasi 

menjadi lebih menarik dan profesional. Sehingga jika produk ditampilkan 

akan menarik perhatian peserta didik untuk menyimak materi yang di-

sampaikan. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Powerpoint  

Sama seperti media pembelajaran lainnya, powerpoint juga memiliki 

kelebihan dan kelemahan tersendiri baik dari programnya maupun peng-

aplikasianya. Tidak ada media pembelajaran manapun yang sempurna 

untuk digunakan tanpa memiliki kekurangan. Namun begitu diharapkan 

kelebihan media powerpoint dapat terus ditingkatkan dan kelemahannya  

dapat diminimalisir. 

Menurut Sanaky (dalam Ardiansah & Miftakhi, 2019) menyebutkan 

kelebihan media pembelajaran powerpoint, yaitu:  

a. Praktis digunakan sehingga cocok untuk semua ukuran kelas.  

b. Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respon dari 

peserta didik.  

c. Memberikan waktu pada peserta didik untuk dapat mencatat. 

d. Memiliki variasi teknik penyajian dengan berbagai kombinasi warna 

atau animasi serta dapat digunakan berulang-ulang.  
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e. Dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar karena kontrol sepenuh-

nya pada komunikator.  

f. Lebih sehat dibandingkan menggunakan papan tulis dan OHP.  

Sedangkan menurut Sanaky (dalam Ardiansah & Miftakhi, 2019) me-

nyebutkan kelemahan media pembelajaran powerpoint, yaitu:  

a. Pengadaan alat mahal dan tidak semua sekolah memiliki.  

b. Memerlukan perangkat keras (komputer) dan LCD untuk memproyeksi-

kan pesan.  

c. Memerlukan persiapan yang matang, keterampilan khusus dan kerja 

yang sistematis untuk menggunakannya.  

d. Menuntut keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide yang 

baik pada desain program komputer powerpoint sehingga mudah di-

cerna oleh penerima pesan.  

e. Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki keterampilan menggunakan, 

memerlukan operator atau pembantu khusus. 

 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan  

usaha. Hasil yang didapatkan berbeda pada setiap individu karena di- 

pengaruhi oleh tujuan yang berbeda pula masing-masing individu manusia. 

Belajar menurut Purwanto (2010) merupakan proses dalam diri individu 

yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 

perilakunya. Sementara menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Winarti, 

2013) berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam 

bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada 

setiap akhir pembelajaran. Penilaian yang diperoleh peserta didik yang 

dijadikan acuan bagi pendidik untuk melihat apakah peserta didik sudah 

menguasai materi pelajaran yang diterimanya.   

 

Pendapat lain dari Sudjana (2014) menyatakan bahwa, Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Kemampuan sebagai hasil dari belajar tersebut 
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dapat diukur dan diamati dengan mencakup kemampuan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Hasil belajar menunjukan perubahan tingkah laku 

dan dapat dilihat terjadinya kemajuan dan berkembangnya pengetahuan, 

sikap dan keterampilan peserta didik dari sebelum ia belajar. 

 

Hasil belajar merupakan penilaian akhir yang diperoleh peserta didik 

setelah melalui proses belajar yang ditandai oleh perubahan tingkah laku 

dalam segi pengetahuan, sikap serta keterampilannya yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi pelajaran yang 

diberikan oleh peserta didik serta sejauh mana peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran. Penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik yang 

umumnya dinyatakan dalam bentuk angka.  

 

2. Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar 

Sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran, didalamnya 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Secara umum faktor-faktor tersebut terbagi kedalam dua faktor utama, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Menurut Rumini (2003) menjabarkan faktor internal dan faktor eksternal 

sebagai berikut:  

a. Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik sendiri. Faktor internal meliputi faktor psikologis yaitu penge-

tahuan, afektif dan psikomotor dan fisiologis yaitu jasmani dan panca 

indera. Kedua faktor tersebut memegang peran penting dalam proses 

belajar peserta didik, faktor psikologis berperan sebagai inti dalam 

penerimaan dan pemahaman bahan pelajaran yang disajikan sehingga 

mampu diterima dengan baik serta terjadinya proses berpikir. Untuk itu 

dengan didukung faktor-faktor psikologis, proses belajar mengajar akan 

terjadi.  

 

Sementara faktor fisiologis berperan dalam terjadinya aktivitas belajar 

peserta didik. Jika kesehatan jasmani dan panca indera baik maka ke-
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giatan belajar juga dapat berjalan dengan baik, namun sebaliknya jika 

keadaan jasmani yang kurang baik maka akan mempengaruhi kegiatan 

belajarnya pula. Untuk menjaga kesehatan jasmani diperlukan asupan 

nutrisi dan gizi yang cukup. Kekurangan nutrisi dan gizi pada anak 

menyebabkan anak menjadi mudah lelah dan mengantuk sehingga bisa 

berdampak pada performanya di sekolah. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik  

yang juga dapat mempengaruhi belajarnya. Faktor eksternal meliputi 

faktor instrumental yaitu kurikulum, sarana dan prasarana, pendidik 

serta strategi pembelajaran dan faktor lingkungan yaitu fisik dan sosial 

(keluarga, sekolah dan masyarakat). faktor instrumental bersumber di 

sekolah, yang melibatkan semua unsur-unsur pembelajaran. Jika peserta 

didik difasilitasi unsur-unsur pembelajaran yang baik , sudah pasti 

peserta didik akan termotivasi dan semangat untuk belajar sehingga 

hasil belajarnya pun akan memuaskan begitupun sebaliknya. Sedangkan 

faktor lingkungan utamanya mempengaruhi kondisi sosial emosional 

peserta didik. Keluarga, masyarakat dan sekolah mempunyai andil 

dalam membentuk dan mendukung perkembangan nilai-nilai karakter. 

Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa hasil belajar dipengaruhi 

oleh faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta didik dan faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik. Setiap individu peserta 

didik dipengaruhi oleh faktor yang berbeda namun hal tersebut dapat 

diimbangi dengan pemaksimalan faktor lainnya sehingga hasil belajar 

peserta didik sesuai dengan harapan yang diinginkan.  

 

3. Klasifikasi Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik memiliki kaitan yang erat dengan aspek penge-

tahuan peserta didik. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut beberapa ahli 

dalam bidang pendidikan di Amerika Serikat mengembangkan sebuah 

metode untuk mengklasifikasikan pendidikan yang disebut dengan tak-

sonomi. Taksonomi diartikan sebagai klasifikasi atau pengelompokan 
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sesuatu berdasarkan ciri atau tingkatan tertentu. Dalam bidang pendidikan 

taksonomi digunakan untuk mengklasifikasikan tujuan instruksional. 

Taksonomi Bloom terbagi kedalam tiga ranah, yaitu:  

a. Ranah Pengetahuan 

Berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan in--

telektual. Ranah pengetahuan menurut Anderson dan Krathwohl (dalam 

Oktaviana & Prihatin, 2018) yakni terdiri dari mengingat (remember), 

memahami atau mengerti (understand), menerapkan (apply), meng-

analisa (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create).  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam (Suciyati & Vitoria, 

2017) mengemukakan bahwa penilaian aspek pengetahuan peserta didik 

dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1) Tes tulis 

Tes tulis merupakan tes yang soal dan jawabannya disajikan dalam 

bentuk tertulis yaitu uraian, pilihan ganda, esai, benar-salah, dan 

menjodohkan. 

2) Tes lisan 

Tes lisan biasanya dilakukan dengan pemberian pertanyaan langsung  

oleh pendidik dengan lisan kemudian peserta didik memberikan 

respon dengan menjawab pertanyaan tersebut juga secara langsung 

menggunakan lisan, hingga dengan cara ini akan timbul keberanian 

pada diri peserta didik. Bentuk jawaban bisa berupa kata, frasa, 

kalimat maupun paragraf yang diucapkan. 

3) Penugasan 

Penugasan yakni suatu penilaian yang dilaksanakan dengan pem-

berian pekerjaan rumah oleh pendidik kepada peserta didik dapat 

secara individu maupun berkelompok sesuai dengan kualifikasi 

tugasnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas kesimpulan yang dapat ditarik bahwa 

untuk penilaian ranah pengetahuan peserta didik dapat diamati dari 

hasil belajarnya setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Ranah  
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pengetahuan merupakan ranah utama untuk melihat tingkat kemampuan 

peserta didik. Peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam belajar apa-

bila peserta didik sudah menguasai materi pembelajaran yang diberikan 

dinilai dari hasil belajarnya. Penilaian hasil belajar pengetahuan dapat 

dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan dan penugasan.  

 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, nilai, dan sikap 

peserta didik. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Suciyati 

& Vitoria, 2017) mengutarakan bahwa, penilaian aspek sikap dilakukan 

melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal. 

Pendapat lain dari Hajar (dalam Suciyati & Vitoria, 2017) menjelaskan 

bahwa, teknik-teknik tersebut antara lain observasi pelaku, pertanyaan 

langsung, dan laporan pribadi.  

Berdasarkan dari pendapat ahli tersebut disimpulkan bahwa penilaian 

ranah afektif peserta didik oleh pendidik dilakukan dengan meng-

observasi, penilaian individu, penilaian teman, dan menulis jurnal 

catatan mengenai perasaan, emosi nilai dan sikap peserta didik guna 

menganalisis pola pikir, karakteristik dan persepsi selama kegiatan 

pembelajaran maupun diluar pembelajaran.  

 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor yang berorientasi pada keterampilan motorik atau 

penggunaan anggota badan seperti gerak refleks, keterampilan gerakan 

dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan kompleks, serta 

ekspresif dan interpretatif secara nyata sebagai bentuk pengorganisasian 

dan pengaplikasian dari nilai-nilai yang diperoleh melalui pengetahuan 

dan terinternalisasi melalui afektif.  

Sementara mengenai penilaian pada ranah psikomotorik sebagaimana 

yang dikemukakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (dalam 

Suciyati & Vitoria, 2017) antara lain kinerja atau performance, proyek, 

dan portofolio. Ketiga penilaian tersebut dilakukan untuk melihat 
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sejauh mana kemampuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik 

terhadap suatu pembelajaran.  

 

E. Pembelajaran IPA  

1. Hakikat Pembelajaran IPA  

IPA merupakan Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari 

kata Bahasa Inggris science. Sedangkan science diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan sehingga secara harfiah IPA atau sains dapat disebut sebagai 

ilmu pengetahuan mengenai alam dengan mempelajari peristiwa serta 

fenomena yang terjadi di alam. Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu 

pengetahuan yang terbentuk oleh rasa ingin tahu (curiosity) manusia untuk 

memahami fenomena-fenomena alam yang terjadi . Menurut Wedyawati 

& Lisa (2019) sebagai sekumpulan pengetahuan, IPA merupakan susunan 

sistematis hasil temuan yang dilakukan para ilmuwan yang berupa fakta, 

konsep, prinsip, hukum, teori maupun modal ke dalam kumpulan penge-

tahuan sesuai dengan bidang kajiannya yaitu, fisika, kimia, biologi dan 

lain sebagainya. 

Sementara itu Sumarniti dkk (2014) mengemukakan bahwa IPA merupa-

kan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas 

terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan 

dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena IPA 

memiliki upaya untuk membangkitkan minat manusia serta kemampuan 

dalam mengembang-kan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemaham-

an tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum ter-

ungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat 

dikembangkan dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

IPA mengajak peserta didik untuk menggunakan pengalaman serta 

pemahaman yang dimiliki guna mengembangkan kompetensinya sehingga 

peserta didik mampu memahami dan mengeksplorasi alam sekitarnya 

secara ilmiah. Sehingga dapat disimpulkan dari berbagai pendapat ahli di 

atas bahwa IPA merupakan kumpulan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
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berbagai fenomena dan gejala alam yang dapatkan melalui pengamatan 

dan percobaan lalu disusun secara sistematis dan objektif.  

 

2. Karakteristik IPA  

Ilmu pengetahuan alam memiliki karakteristik sebagai dasar untuk me-

mahaminya. Menurut Jacobson & Bergman (dalam Susanto, 2016) 

karakteristik tersebut meliputi: 

a. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori.  

b. Proses ilmiah yang berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena 

alam, termasuk juga penerapannya.  

c. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap 

rahasia alam.  

d. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 

beberapa saja.  

e. Kebenaran IPA bersifat subjektif dan bukan yang bersifat objektif. 

Dalam Permendikbud nomor 57 tahun 2014 menjabarkan mengenai 

karakteristik mata pelajaran IPA di SD pada tingkat kelas rendah, kelas I 

hingga kelas III materi pembelajaran IPA di SD diintegrasikan ke dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan. Pembelajaran dilaksanakan secara terpadu dalam tema dengan 

mata pelajaran lain. Untuk tingkat kelas tinggi, kelas IV hingga kelas VI, 

IPA difokuskan secara tersendiri menjadi mata pelajaran tetapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran tetap dilakukan secara IPA terpadu. 

Secara umum ruang lingkup kajian materi mata pelajaran IPA SD meliputi 

makhluk hidup (manusia, hewan dan tumbuhan) mengenai interaksinya 

dengan lingkungan dan juga kesehatan. Perwujudan benda mencakup sifat, 

kegunaan dan wujud benda- benda sekitar. Bumi, alam semesta dan ke-

nampakannya mencakup rupa bumi dan perubahannya ,lingkungan, alam 

semesta, iklim dan cuaca dan tata surya. Energi serta perubahannya men-

cakup sumber energi dan energi alternatif, gaya, hantaran panas, listrik dan 

magnet, cahaya juga pesawat sederhana. 

 



27 

 

 

3. Fungsi dan Tujuan IPA 

Pada mata pelajaran IPA terdapat beberapa fungsi yang dijelaskan oleh 

Sumaji (dalam Wijayanti & Relmasira, 2019) antara lain:  

a. Memberikan bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi maupun menerapkan di kehidupan sehari-hari. 

b. Mengembangkan keterampilan, dalam memperoleh, mengembangkan 

konsep-konsep IPA. 

c. Menanamkan sikap ilmiah dan melatih peserta didik menggunakan 

metode ilmiah. 

d. Menyadarkan peserta didik akan alam dan segala seindahnya. 

e. Memupuk daya kreatif dan inovatif peserta didik. 

f. Memahami gagasan atau informasi baru dalam bidang IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi). 

g. Mengembangkan minat peserta didik terhadap IPA. 

Menurut Asy’ari (dalam Surahman dkk, 2015) mengemukakan 

pembelajaran IPA di SD bertujuan sebagai berikut:   

a. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap ilmu penge-

tahuan alam, teknologi dan masyarakat. 

b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

c. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Berdasarkan fungsi dan tujuan pembelajaran IPA yang dikemukakan para 

ahli di atas, diharapkan melalui pembelajaran IPA peserta didik memiliki 

pengetahuan dan keterampilan mengenai alam sehingga dapat memanfaat-

kan, mengelola serta menjaga kekayaan alam dalam kehidupan sehari-

harinya. Apabila pembelajaran IPA dapat berlangsung dengan sebaik 

mungkin sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran IPA dan sesuai 

dengan fungsinya. 
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F. Penelitian Relevan 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan empat (4) penelitian 

relevan sebagai berikut: 

1. Ni Made Riska Rapini, I Ketut Suparya dan I Made Ari Winangun (2022), 

yang berjudul “Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta didik” dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa pembelajaran IPA dengan model guided 

discovery learning berbantuan media audio visual berpengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas V Gugus IX 

Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis penelitian yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik 

yang dibelajarkan dengan menggunakan model guided discovery learning 

berbantuan media audio visual sebesar 88,91, sedangkan nilai rata-rata 

peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional sebesar 77,40. Pengujian hasil hipotesis thitung sebesar 

5,296, sedangkan ttabel dengan db = 48 di taraf signifikansi 5% adalah 

2,011 sehingga rhitung lebih besar dari ttabel (5,296 > 2,011). (Rapini dkk, 

2022) 

2. Anggi Pramowardhani Vol. 5, No. 7, Juli (2020), yang berjudul “Pengaruh 

Model Guided Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual 

Terhadap Hasil Belajar IPA” dari hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh model guided discovery learning berbantuan media audiovisual 

terhadap hasil belajar IPA pada konsep cahaya dan sifat-sifatnya di Kelas 

V SD Negeri 1 Sukamulya. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t diperoleh data t hit (5,70) > t daf (1,67), maka Hi 

diterima artinya bahwa terdapat pengaruh model guided discovery learning 

berbantuan media audiovisual terhadap hasil belajar IPA pada konsep 

cahaya dan sifat-sifatnya di Kelas V SD Negeri 1 Sukamulya. 

(Pramowardhani, 2020) 

3. Ni Nym. Sumarniti, dkk Vol: 2 No: 1 (2014), yang berjudul “Pengaruh 

Model Guided Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Pada 
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Peserta didik Kelas V Di SD Gugus VII Kecamatan Sawan Tahun 

Pelajaran 2013/2014” dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA antara kelompok peserta 

didik yang dibelajar dengan model guided discovery learning dan ke-

lompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

konven-sional. Besarnya thitung adalah 2,92 sedangkan ttabel dengan db = 47 

dan taraf signifikansi 5% adalah 1,67793. Hal ini berarti, thitung lebih besar 

dari ttabel (2,92>1,67793) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, model guided discovery learning berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA yang diperoleh pada peserta didik kelas V tahun pelajaran 

2013/2014 di Gugus VII Kecamatan Sawan. (Sumarniti dkk, 2014) 

4. Ni’matur Rohmah dan Julianto, Vol. 9 No. 9 (2021), yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) 

Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Gaya di Era Pandemi Covid-19” dari hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata presentase aktivitas bagi guru, aktivitas bagi peserta 

didik, hasil belajar afektif dan psikomotorik ≥78%. Sedangkan hasil 

belajar pengetahuan, nilai ketuntasan peserta didik kelas eksperimen 

mendapatkan presentase 36% untuk soal pretest, dan setelah mendapatkan 

treatment penerapan model GDL presentase ketuntasan hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan menjadi 67% pada soal posttest. 

Perolehan skor gain hasil belajar peserta didik menunjukkan angka 0,346 

yang dapat diKlasifikasikan tingkat efektivitas model pembelajaran yang 

diterapkan (GDL) adalah sedang. Melalui uji independent sample t-test 

dengan thitung > ttabel (2,235 > 1,666) diketahui bahwa gain yang di-peroleh 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki perbedaan yang 

signifikan. Sehingga disimpulkan bahwa model guided discovery learning 

lebih baik dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran konven-

sional untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di era pandemi 

covid-19. Hasil pada penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran GDL terhadap hasil belajar peserta didik. (Rohmah & 

Julianto, 2021) 
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G. Kerangka Pikir 

Pembelajaran IPA  pada dasarnya merupakan gabungan beberapa mata 

pelajaran yang saling dikaitkan dengan tema, IPA juga memiliki kaitan yang 

sangat erat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pada proses pem-

belajarannya, IPA memuat pengetahuan yang konkret serta banyak terjadi 

dilingkungan sekitar sehingga peserta didik seharusnya lebih mudah untuk 

menguasai dan memahami materi pelajaran. Namun faktanya sebagian besar 

peserta didik masih kesulitan untuk memahami keterkaitan dalam pem-

belajaran IPA yang mengakibatkan kurangnya ketertarikan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan juga berdampak kepada kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam penguasaan konsep dan rendahnya hasil 

belajar. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran, penyampaian 

materi oleh pendidik lebih banyak dilakukan dengan model-model konven-

sional serta kurang kontekstual yang cenderung teacher-centered, monoton 

dan tidak menarik atau juga penggunaan model yang belum seratus persen 

diterapkan dengan benar sehingga peserta didik menjadi pasif, tidak dapat 

memahami bagaimana belajar dengan baik, kurang berpikir dan motivasi 

yang menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan pemahaman peserta 

didik.  

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan perencan-

aan yang baik dan tepat dalam memutuskan penggunaan model pembelajaran 

serta media pembelajaran yang efektif dan mendukung. Seiring dengan 

kemajuan dan perkembangan dalam dunia pendidikan,  banyak bermunculan 

model-model pembelajaran baru yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

peserta didik untuk belajar yang juga didukung dengan media pembelajaran 

inovatif yang menarik. Salah satunya yaitu model guided discovery learning 

dengan media powerpoint terhadap kemampuan hasil belajar IPA peserta 

didik kelas V. 

Menerapkan model guided discovery learning yang dipadukan dengan media 

powerpoint diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik bagi 
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pemahaman konsep, minat dan motivasi belajar sehingga akan meningkatkan 

hasil belajar IPA peserta didik.  

Berdasarkan dari uraian kerangka pikir di atas, maka alur penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Pengaruh Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis digunakan oleh peneliti sebagai pendukung dalam penelitian dan 

ditentukan sebelum penelitian dilakukan. Menurut Sugiyono (2018) hipotesis 

merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Berdasarkan penjelas-

an tersebut hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:  

Ha  =  Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning berbantuan 

Powerpoint terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas  

V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung.  

Ho  =  Tidak terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning  

berbantuan Powerpoint terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 

V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Menurut Arikunto (2014) metode adalah cara atau jalan yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data guna menyelesaikan suatu permasalahan 

di dalam suatu kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengguna-

kan metode eksperimen dengan memberikan treatment atau perlakuan untuk 

mencari variabel independen (perlakuan tertentu) terhadap variabel dependen 

(hasil) pada kondisi yang terkendalikan. Desain pada penelitian yang diguna-

kan adalah quasi eksperimental dengan bentuk nonequivalent control group 

design, dengan demikian baik kelompok eksperimental dan kelompok kontrol 

tidak dipilih secara acak. Quasi experimental juga digunakan sebagai solusi 

kesulitan mendapatkan kelompok kontrol dalam penelitian. Peneliti meng-

gunakan kelas atau kelompok yang telah ada, untuk itu tidak memungkinkan-

nya memasukan subjek tertentu secara random ke dalam kelompok. Sugiyono 

(2018) mengemukakan meskipun desain ini mempunyai kelompok kontrol, 

namun hal tersebut tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Bentuk nonequivalent control group design bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model guided discovery learning berbantuan powerpoint terhadap 

hasil belajar IPA peserta didik dalam kelompok eksperimen, sehingga 

diperlukan kelompok kontrol sebagai pembanding untuk kelompok 

eksperimen. Kedua kelompok akan diberikan soal pretest, kemudian akan 

diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan soal posttest untuk kemudian 

dibandingkan sehingga didapatkan kesimpulan penelitian. 

Berikut adalah gambaran desain penelitian nonequivalent control group 

design : 
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Gambar 2. nonequivalent control group design 

Keterangan: 

O1 = Nilai pre-test kelompok eksperimen. 

O2 = Nilai post-test kelompok eksperimen. 

O3 = Nilai pre-test kelompok kontrol. 

O4 = Nilai post-test kelompok kontrol. 

X  = Pemberian treatment (perlakuan) berupa penerapan model guided 

discovery learning berbantuan powerpoint. 

Sumber: Sugiyono (2018) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al-Azhar 2 Perumnas Way Halim, 

Kecamatan Way Halim, Kota Bandar Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas V tahun pelajaran 

2022/2023.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2018) diartikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakter-

istik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian mencakup keseluruhan 

dari objek atau subjek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini populasinya 

adalah peserta didik kelas V SD Al-Azhar 2  yang berjumlah 4 kelas. 
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Tabel 2. Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Peserta didik 

1. V A  27 

2. V B 28 

3. V C 28 

4. V D 28 

Jumlah 110 

Sumber: Dokumen Profil SD  Al-Azhar 2 Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut pendapat Sugiyono (2018) yang mengemukakan bahwa sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah proporsional random sampling yang merupakan 

pengambilan sampel secara acak.  

 

Penulis menggunakan proporsional random sampling karena populasinya 

tidak homogen, mengacu pada pendapat Sugiyono (2011) bahwa 

“proporsional random sampling digunakan bila populasi mempunyai 

anggota atau unsur yang tidak homogen”. Tidak homogen yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu siswa laki-laki dan perempuan.  

 

Jumlah anggota sampel ditentukan melalui rumus Taro Yaname dan 

Slovin. Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut: 

  
 

      
 

Dengan keterangan: 

n : Jumlah anggota sampel 

N : Jumlah populasi  

d
2 

: Presisi 

 

Berdasarkan teknik tersebut sampel yang dipilih adalah kelas V C yang 

berjumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen yang akan diberi-kan 

perlakuan menggunakan model Guided Discovery Learning dan kelas V D 

yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang tidak  
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diberikan perlakuan menggunakan model Guided Discovery Learning. Jadi 

 total sampel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu berjumlah 56 siswa. 

 

D. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan suatu apapun yang digunakan untuk objek 

penelitian serta bebas ditentukan oleh peneliti. Menurut pendapat Sugiyono 

(2018) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini memiliki dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent) 

dan variabel terikat (dependent) dengan pemaparan sebagai berikut: 

1.  Variabel independent atau variabel bebas didefinisikan sebagai variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau munculnya 

suatu variabel dependent. Variabel bebas biasanya dilambangkan dengan 

(X). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model guided discovery  

learning berbantuan Powerpoint. 

2. Variabel dependent atau variabel terikat didefinisikan sebagai variabel 

yang mendapatkan pengaruh akibat adanya variabel bebas. Variabel ini 

dilambangkan dengan (Y) dan dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah hasil belajar peserta didik. 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015) adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel penelitian harus 

dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model guided discovery learning  

Model guided discovery learning sebagai variabel bebas (X1) merupakan  

suatu model pembelajaran yang mengembangkan proses belajar aktif dan 

kreatif peserta didik dalam mencari dan menemukan pengetahuan dan 
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keterampilannya sendiri dengan arahan pendidik dapat berupa pertanyaan, 

saran, motivasi dan petunjuk sehingga hasil yang diperoleh akan melekat 

lebih lama di ingatan. Tahapan atau sintaks pada model pembelajaran ini 

adalah mengarahkan peserta didik kepada masalah, mengidentifikasi 

masalah, merumuskan hipotesis, merancang kegiatan percobaan, 

melakukan kegiatan percobaan, meng-umpulkan informasi hasil 

percobaan, melakukan analisis dan menarik kesimpulan. 

2. Media powerpoint  

Media powerpoint sebagai variabel bebas (X2) adalah program presentasi 

untuk mengemas materi pembelajaran menjadi lebih menarik dengan 

bentuk tulisan, efek suara, slide bergerak, gambar bergerak serta fitur 

lainnya yang disusun se-demikian rupa sehingga dapat terjadi interaksi 

dengan peserta didik. Powerpoint pada pembelajaran ini memuat materi 

pembelajaran dengan tampilan yang menarik serta terdapat pilihan menu 

yang dapat di klik tanpa harus mencari slidenya.  

3. Hasil belajar  

Hasil belajar sebagai variabel terikat (Y) merupakan hasil yang diperoleh 

setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah aspek pengetahuan sejauh mana peserta 

didik menguasai materi dan mencapai tujuan pembelajaran.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik tes yang diberikan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes digunakan untuk mengukur dan 

menilai hasil belajar pada aspek pengetahuan mengenai kemampuan serta 

pengetahuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran setelah 

diberikan perlakuan model pembelajaran Guided Discovery Learning. Tes 

yang digunakan berbentuk pretest dan posttest. Pretest  digunakan untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik sedangkan posttest digunakan 

untuk mengukur peningkatan dan membandingkan hasil belajar peserta didik 

di SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung 
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G. Uji Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang diberikan 

adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda berjumlah 25 butir soal. Soal 

pilihan ganda adalah tes yang jawabanya dipilih yang paling tepat dari 

beberapa alternatif jawaban yang disediakan. Uji instrumen dilakukan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan taraf kesukaran dari setiap 

butir soal tes. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk melihat apakah 

instrumen yang digunakan dalam penelitian valid atau sahih. Menurut 

Matondang (2009) Validasi tes merupakan validitas yang diukur dengan 

besaran yang menggunakan tes sebagai suatu kesatuan (keseluruhan butir 

soal). Validitas tes sendiri dibuktikan oleh seberapa konsistenya butir tes 

dengan hasil ukur tes secara keseluruhan. Apabila korelasi pada item 

tersebut positif dan signifikan maka butir tes dapat dikatakan valid. Untuk 

mengukur tingkat validitas pada penelitian menggunakan rumus product 

moment sebagai berikut : 

    
      (   )(  )

√*      (  ) +*     (  ) + 
 

Keterangan 

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

n : Banyak peserta didik 

X : Skor butir soal 

Y : Skor total 

 

Sebagai kriteria pengujian valid atau tidaknya soal tes dengan ketentuan 

dilakukan perbandingan antara rhitung dengan rtabel product moment pada α 

= 0,005 atau 5% dengan syarat apabila rhitung sama atau lebih besar dari 

rtabel maka soal tersebut dapat dikatakan valid.  Berikut adalah Klasifikasi 

validitas:  
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Tabel 3. Klasifikasi Validitas 

Kriteria Validitas Klasifikasi 

0,81 – 100 sangat tinggi 

0,61 – 0,80 tinggi 

0,41 – 0,60 cukup 

0,21 – 0,40 rendah 

0,00 – 0,20 sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2014) 

 

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belajar yang 

dilakukan kepada responden diluar sampel yang berlangsung di kelas V B 

yang berjumlah 28 orang. Nilai r tabel berdasarkan jumlah peserta uji 

instrumen dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05 adalah 0,374. 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas butir soal, dari 25 butir 

soal yang diujikan hasilnya diperoleh sebanyak 22 butir soal dinyatakan 

valid dan sebanyak 3 soal dinyatakan tidak valid. Kemudian, untuk 

memudahkan perhitungan akan digunakan 20 item soal pada pretest dan 

posttest. Adapun rekapan hasil perhitungan validitas menggunakan 

Microsoft Office Excel 2010 pada tabel berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal 

No Soal r hitung r tabel Validitas Keterangan 

Lama Baru 

1 1 0,437 0,374 Valid Dapat Digunakan 

2 2 0,428 0,374 Valid Dapat Digunakan 

3 3 0,416 0,374 Valid Dapat Digunakan 

4  0,090 0,374 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

5 4 0,533 0,374 Valid Dapat Digunakan 

6 5 0,375 0,374 Valid Dapat Digunakan 

7 6 0,382 0,374 Valid Dapat Digunakan 

8 7 0,410 0,374 Valid Dapat Digunakan 

9 8 0,431 0,374 Valid Dapat Digunakan 

10  0,315 0,374 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

11 9 0,379 0,374 Valid Dapat Digunakan 

12 10 0,455 0,374 Valid Dapat Digunakan 

13 11 0,504 0,374 Valid Dapat Digunakan 

14 12 0,471 0,374 Valid Dapat Digunakan 

15 13 0,399 0,374 Valid Dapat Digunakan 

16 14 0,384 0,374 Valid Dapat Digunakan 

17 15 0,425 0,374 Valid Dapat Digunakan 

18 16 0,387 0,374 Valid Dapat Digunakan 

19 17 0,401 0,374 Valid Dapat Digunakan 

20 18 0,435 0,374 Valid Dapat Digunakan 
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No Soal r hitung r tabel Validitas Keterangan 

Lama Baru 

21 19 0,420 0,374 Valid Dapat Digunakan 

22  0,018 0,374 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

23 21 0,375 0,374 Valid Dapat Digunakan 

24 22 0,384 0,374 Valid Dapat Digunakan 

25 23 0,404 0,374 Valid Dapat Digunakan 

(Sumber: Perhitungan Penelitian 2022) 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diartikan sebagai sejauh mana suatu pengukuran dapat 

dipercaya dan stabil dalam mengukur apa yang ingin diukur.  Arifin dalam 

Matondang (2009) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan reliabel jika 

selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang 

sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Penelitian ini uji 

reliabilitas instrumen menggunakan metode alpha cronbach. Rumus alpha 

cronbach  adalah sebagai berikut :  

    [
 

(   )
] [  

   
 

  
 ] 

Keterangan  

r11   : Koefisien reliabilitas instrumen 

    : Banyaknya butir soal 

    
   : Jumlah varians butir soal 

  
   : Varians total 

 

Kriteria pengujian reliabilitas instrumen jika koefisien reliabelnya  

sebagai berikut: 

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

r11 ≥ 0,70 Reliabel  

r11 ˂ 0,70 Tidak reliabel 

Sumber: Sudijono (2013) 

 

Adapun rekap hasil perhitungan reliabilitas butir soal menggunakan 

Microsoft Office Excel 2010 disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 6. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal Tes 

No Soal Varian Item 

1 0,254 

2 0,254 

3 0,258 

4 0,259 

5 0,258 

6 0,238 

7 0,259 

8 0,258 

9 0,259 

10 0,254 

11 0,259 

12 0,254 

13 0,247 

14 0,254 

15 0,259 

16 0,247 

17 0,258 

18 0,247 

19 0,258 

20 0,258 

21 0,238 

22 0,254 

Jumlah Varian Item 5,586 

Varian Total 24,332 

Reliabilitas 0,80 

(Sumber: Perhitungan Penelitian 2022) 

 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada tabel di atas, r hitung  kemudian 

dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas, nilai r hitung sebesar 

0,80 ≥ 0,70, maka uji coba instrumen dinyatakan reliabel. 

 

3. Uji Daya Beda 

Daya beda soal menurut Daryanto (2010) merupakan kemampuan sebuah 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 

dan berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya beda soal dalam 

penelitian ini dilakukan dengan membagi peserta didik menjadi dua ber-

dasarkan skor total uang diperoleh. Menghitung daya beda setiap butir soal 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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Keterangan  

   : Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

    : Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar 

   : Jumlah peserta didik kelompok atas 

   : Jumlah peserta didik kelompok bawah 

    : Proporsi peserta didik kelompok atas yang menjawab benar 

    : Proporsi peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Kriteria uji daya beda soal sebagai pedoman untuk menentukan besarnya 

daya beda setiap butir soal dengan Klasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 7. Klasifikasi Daya Beda Soal 

No Kriteria Daya Beda Klasifikasi 

1 0,70 - 1,00 Sangat Baik 

2 0,40 - 0,69 Baik 

3 0,20 - 0,39 Cukup 

4 0,00 – 0,19 Buruk 

5 Negatif Sangat Buruk 

Sumber: Arikunto (2014) 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil uji daya beda 

soal sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal Tes Pengetahuan 

Klasifikasi No Butir Soal Indeks Daya Beda 

Sangat Baik - 0,70 - 1,00 

Baik 5,11,12,14,15,17,19 0,40 - 0,69 

Cukup 1,3,6,7,8,9,13,16,18,20,21,23,24,25 0,20 - 0,39 

Buruk 2 0,00 – 0,19 

Sangat Buruk  Negatif 

(Sumber: Perhitungan Penelitian 2022) 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 22 butir 

soal yang diujikan diperoleh 7 soal dengan klasifikasi baik, 14 soal dengan 

klasifikasi cukup dan 1 soal dengan klasifikasi buruk. 

 

4. Uji Taraf Kesukaran 

Uji taraf kesukaran soal bertujuan untuk mengukur dan mengetahui tingkat 

kesukaran suatu soal. Untuk menguji taraf kesukaran soal menggunakan  

rumus sebagai berikut:  
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Keterangan   

P  : Indeks tingkat kesukaran item 

B  : jumlah peserta didik yang menjawab benar per item soal 

Js  : Jumlah seluruh peserta didik peserta 

 

Kriteria taraf kesukaran ditunjukan dengan apabila indeks yang diperoleh 

semakin kecil maka soal tersebut semakin sulit begitupun sebaliknya, jika 

indeks yang diperoleh semakin besar maka soal tersebut semakin mudah.  

Klasifikasi indeks kesukaran soal disajikan sebagai berikut: 

Tabel 9. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

No  Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,71 - 1,00 Mudah 

2 0,31 - 0,70 Sedang 

3 0,00 - 0,30 Sukar 

Sumber: (Arikunto, 2014) 

Berdasarkan perhitungan taraf kesukaran soal yang dilakukan dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat 

Kesukaran 

No Soal Indeks 

Kesukaran 

Mudah 18,21 0,71 - 1,00 

Sedang 3,5,6,7,8,9,10,11,12,14,16,17,19,20,24,25 0,31 - 0,70 

Sukar 1,13,15,23 0,00 - 0,30 

(Sumber: Perhitungan Penelitian 2022) 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 2 soal dengan tingkat kesukaran mudah, 

dengan indeks kesukaran 0,71-1,00. Selanjutnya 16 soal dengan tingkat 

kesukaran sedang, dengan indeks kesukaran 0,31-0,70 dan 4 soal dengan 

tingkat kesukaran sukar, dengan indeks kesukaran 0,00-0,30. 

 

H. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui jika data yang dianalisis 

berupa data hasil belajar berdistribusi normal atau tidak sebelum selanjut-
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nya dilakukan pengujian analisis hipotesis. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan program SPSS 26 (Statistical Product and Service Solution) 

for windows untuk menguji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  

a. Jika nilai Sig > α = 0,05 , maka data berdistribusi normal  

b. Jika nilai Sig < α = 0,05 , maka data tidak berdistribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa data memiliki varians 

yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas dilakukan pada data 

hasil pretest dan posttest. Pengujian pada data pretest dan posttest meng-

gunakan uji Levene dengan bantuan program SPSS 26 for windows dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig > α = 0,05 , maka data kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bervariansi homogen.  

b. Jika nilai Sig < α = 0,05 , maka data kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak bervarians homogen.  

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Belajar 

Analisis data pretest dan posttest pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan  hasil belajar peserta didik yang menunjukan 

ketuntasan  setelah melakukan aktivitas pembelajaran menggunakan model 

Guided Discovery Learning berbantuan Powerpoint. Analisis data hasil 

belajar menggunakan rumus normalized gain <g> berikut: 

g = 
(                            )

                           
  

Dengan kategori penilaian sebagai berikut: 

 g-tinggi = nilainya >0,7 

 g-sedang = nilainya 0,7 ≤ g ≥ 0,3 

 g-rendah = nilainya < 0,3 



44 

 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas pada data nilai hasil  

belajar IPA diketahui berdistribusi normal dan homogen, dengan demikian 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji-t. Analisis hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan rumus t-test. Rumusan hipotesis: 

H0 : µ1 = µ2,  (rata-rata nilai hasil belajar IPA pada pembelajaran dengan  

model Guided Discovery Learning berbantuan Powerpoint 

sama dengan rata-rata nilai hasil belajar IPA pada 

pembelajaran konvensional)  

H1 : µ1 > µ2  (rata-rata nilai hasil belajar IPA pada pembelajaran dengan  

model Guided Discovery Learning berbantuan Powerpoint 

lebih tinggi dari rata-rata nilai hasil belajar IPA pada 

pembelajaran konvensional) 

Statistik uji: 

  
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
  
  
 

  

 dengan     
(    )  

  (    )  
 

        
 

Keterangan:  

 ̅1  : Rata-rata nilai hasil belajar IPA kelompok eksperimen 

 ̅2  : Rata-rata nilai hasil belajar IPA kelompok kontrol. 

n1  : Jumlah peserta didik pada kelompok eksperimen 

n2  : Jumlah peserta didik pada kelompok kontrol 

S1
2 

: Varians kelompok eksperimen 

S2
2 

: Varians kelompok kontrol. 

Sumber: Muncarno (2015) 

Kriteria pengujian adalah H0 ditolak apabila thitung > ttabel dan H1 diterima 

apabila thitung = ttabel dengan derajat kebebasan  dk =         dan taraf 

signifikansi α = 0,05. 

 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat pengaruh guided discovery learning 

terhadap hasil pelajaran IPA. Nilai rata-rata posttest lebih besar setelah 

diterapkan model guided discovery learning berbantuan powerpoint di-

bandingkan dengan nilai pretest sebelum menggunakan model guided 

discovery learning berbantuan powerpoint. Perubahan lain juga terlihat 

terjadi pada saat proses pembelajaran dimana peserta didik lebih aktif dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan juga peserta didik  mampu bekerja sama 

untuk menyelesaikan masalah sehingga peserta didik lebih menguasai, 

memahami dan menemukan konsep pengetahuannya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik terpadu 

muatan IPA peserta didik kelas V SD Al-Azhar 2 Bandar Lampung, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkat-

kan motivasi diri sendiri untuk lebih giat belajar melalui  pembelajaran  

model Guided Discovery Learning berbantuan Powerpoint. 

b. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan mampu mengembangkan dan menerapkan model 

Guided Discovery Learning berbantuan Powerpoint serta model dan media 

pembelajaran lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif bagi peserta didik  
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c. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan himbauan pendidik untuk 

menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran serta mendukung penyediaan fasilitas sebagai penunjang 

penerapan model pembelajaran yang bervariasi yang salah satunya model 

Guided Discovery Learning berbantuan Powerpoint sebagai referensi 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

d. Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, gambaran dan masukan 

bagi peneliti tentang pengaruh model Guided Discovery Learning 

berbantuan Powerpoint terhadap hasil belajar IPA sehingga hasil 

penelitian lebih optimal. 
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